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Peringati HPN Adakan Baksos
WONOSARI (KR) -

Memperingati Hari Pers

Nasional (HPN), Forum

Wartawan Gunungkidul

(FWG) menyelenggarakan

bakti sosial (baksos), Selasa

(16/2). Kegiatan dikemas

dengan menyerahkan ban-

tuan sembako bagi anak-

anak  yatim piatu di

Yayasan Mata Hati di

Karangmojo B, Grogol,

Kapanewon Paliyan. 

Ketua FWG Dedy EW

mengungkapkan,  baksos

ini dalam rangka mem-

peringati HPN. Wartawan

yang berada di Gunung-

kidul ‘patungan’ dan mem-

berikan bantuan sembako.

”Mudah-mudahan mem-

berikan manfaat dan

berkah,” kata Dedy EW.

Kedatangan perwakilan

wartawan diterima Ketua

Yayasan Mata Hati Feratri

Rahmatilah dan sejumlah

anak-anak yang tinggal di

yayasan. Feratri

Rahmatilah mengungkap-

kan, jumlah anak yang ber-

ada di yayasan sebanyak 42

orang, berusia 2 tahun hing-

ga 22 tahun dengan

berbagai latar belakang.  

Bermula dari peristiwa

gempa bumi 2006 lalu,

bersama salah satu dokter

di RSUD Wonosari meng-

galang dana untuk mem-

berikan bantuan kepada

anak anak di Kapanewon

Paliyan dan Saptosari.

Hingga akhirnya dibentuk

Yayasan Mata Hati yang ki-

ni memiliki 42 anak-anak.  

” Yayasan menyampaikan

terimakasih atas bantuan

yang diberikan. Mudah-mu-

dahan mendapatkan bal-

asan kebaikan dari Allah,”

imbuhnya. 

(Bmp/Ded)-f

SOAL PSN DPRD DORONG PEMKAB 

Buat Rencana Riil Lintas Sektoral dan Inovatif 

13 KASUS KDRT TERJADI 2020

Banyak Korban Tak Lapor
WONOSARI (KR) -

Banyak kasus kekerasan

terhadap perempuan dan

anak  tahun 2020  tidak di-

laporkan.Kepala Bidang

Pemberdayaan Perempu-

an dan Anak Dinas Pem-

berdayaan Perempuan

dan Perlindungan Anak,

Keluarga Berencana dan

Pemberdayaan Masya-

rakat dan Desa (DP3AKB-

MD) Kabupaten Gunung-

kidul, Rumi Hayati me-

ngatakan tahun 2020 ter-

dapat 28 kasus kekerasan

yang dilaporkan kepada

UPT Perlindungan Perem-

puan dan Anak DP3AKB-

MD.  

Diperkirakan  ada ba-

nyak korban kekerasan

yang tidak berani melapor.

Di antaranya adanya ang-

gapan bahwa kekerasan

yang dialami merupakan

aib.  

"Penyebab lain  ada

yang karena mendapat-

kan ancaman atau teka-

nan dari pelaku," katanya,

Selasa(16/2).

Selain faktor tersebut

penyebab tidak dilapor-

kannya kasus kekerasan

juga  akibat adanya hal

yang belum tahu bahwa

yang mereka alami adalah

bentuk kekerasan dimana

pelakunya bisa terkena

sanksi dan pasal. 

Di samping itu banyak

korban belum banyak

yang tahu kemana mereka

akan melaporkan kekeras-

an yang  mereka alami.

Kebanyakan mereka tidak

tahu jika ada pendam-

pingan apabila kasus ke-

kerasan menimpanya. 

"Kasus ini saling ber-

kaitan dan kami memang

fokus edukasi kepada ma-

syarakat agar tidak me-

rasa takut untuk mela-

por,” imbuhnya.

Terpisah, Kepala Unit

Perlindungan Perempuan

dan Anak Satreskrim Pol-

res Gunungkidul, Ipda

Ratri Ratnawati mengata-

kan, tahun 2020 lalu ter-

dapat sebanyak  22 kasus

kekerasan yang  korban-

nya adalah  perempuan

dan anak. 

Kasus ini meningkat jika

dibandingkan dua tahun

terakhir yakni  pada tahun

2018  dengan menangani

sebanyak 15 kasus.

Sementara pada 2020 me-

nangani 16 kasus. Paling

banyak kasus Kekerasan

Dalam Rumah Tangga

(KDRT) ada 13 kasus.

"Masalah ekonomi selama

pandemi menjadi salah satu

pemicu dari kasus ini,”

pungkasnya. (Bmp)-f

"Beberapa hal penting

strategis percepatan pem-

bangunan perlu peren-

canaan riil, tapi yang

sekarang ini terkendala

sektoral atau masih terje-

bak pada pola rutin, ku-

rang luwes dan tidak re-

sponsif," kata anggota

DPRD Kabupaten Kulon-

progo, Hamam Cahyadi

ST, Selasa (16/2).

PSN saat ini yang ada di

Kulonprogo adalah Ban-

dara Internasional Yogya-

karta (BIY), pembangun-

an jalan bebas hambatan

Solo-Yogyakarta-Kulon-

progo, pembangunan jalur

akses kereta api Stasiun

Kedundang-BIY, Kawasan

Strategis Pariwisata Nasi-

onal (KSPN) Borobudur

dan proyek Sistem Penye-

diaan Air Minum (SPAM)

Regional Kamijoro.

Ada persoalan koordi-

nasi antara pemerintah

pusat, provinsi, dan kabu-

paten, sehingga seakan

berjalan sendiri-sendiri.

Dana Alokasi Khusus

(DAK), dana keistimewa-

an, APBD I dan APBD II

terkesan belum mengger-

akkan ekonomi masyara-

kat Kulonprogo.  

Terpisah, Ketua Dewan

Riset Daerah (DRD)

Kulonprogo periode 2015-

2021 Bambang Suwignyo

menuturkan pemkab ti-

dak mampu menangkap

peluang untuk men-

dongkrak potensi lokal de-

ngan adanya PSN di

wilayah ini, khususnya

BIY. Kulonprogo ini meru-

pakan sentra kelapa, dan

pusat produksi gula semut

di DIY. 

Pemkab Kulonprogo,

lanjut Bambang, seharus-

nya menjadikan PSN se-

bagai kaidah inovasi da-

erah agar mampu pula

menangkap sebagai pelu-

ang kemajuan dan tidak

hanya sebagai penonton.

"Salah satu peluangnya

dengan keberadaan ban-

dara adalah sektor pa-

ngan, selain UMKM,"

ujarnya. (Wid)-f

PENGASIH (KR) - Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Kulonprogo

didorong DPRD setempat membuat perencanaan riil lintas sektoral

dan inovatif untuk mengimbangi Proyek Strategis Nasional (PSN)

yang ada, sehingga menjadi daya ungkit kebangkitan ekonomi masya-

rakat. Sebab ada gap antara kemampuan pemkab dalam mengimbangi

tuntutan dan tantangan yang sedang berkembang di Kulonprogo kare-

na adanya PSN.

KR-Bambang Purwanto

Simbolis penyerahan sembako.

BUPATI LETAKKAN BATU PERTAMA

PRMuh Siraman Bangun Gedung Dakwah
WONOSARI (KR) -

Bupati Gunungkidul Hj

Badingah SSos meletakkan

batu pertama pembangun-

an gedung dakwah dan kan-

tor Pengurus Ranting

Muhammadiyah (PRMuh)

Kalurahan Siraman, Kapa-

newon Wonosari, Minggu

(14/2). Bersamaan juga di-

laksanakan pengajian di

Musala Al Hidayah Sira-

man 2 dengan protokol ke-

sehatan yang ketat. 

” Pembangunan gedung

dakwah dan kantor hara-

pannya nanti memberikan

manfaat bagi umat dan ma-

syarakat. Meskipun dalam

waktu dekat akan mening-

galkan jabatan bupati, ten-

tu ke depan tetap siap un-

tuk berkontribusi bagi

Gunungkidul,” kata Hj

Badingah.

Kegiatan dihadiri anggo-

ta DPD RI Drs H Afnan Ha-

dikusumo, Wabup Dr Drs H

Immawan Wahyudi MH,

Ketua FKUB H Iskanto AR,

Pengurus Daerah Muham-

madiyah Drs H Mahmud

Fauzi MPdI, PCM Wonosari

H Basrono, Ketua PRM

Wahyu DN MSi, Ketua

pembangunan gedung dak-

wah H Suparno CP MH,

tokoh masyarakat dan un-

dangan. 

Rencananya gedung dak-

wah dibangun 2 lantai di

Dusun Siraman 2.   H Afnan

Hadikusumo mengungkap-

kan, harapannya kehidupan

di masyarakat semakin ber-

manfaat. Serta dijauhkan

dari pandemi Covid-19 mau-

pun bencana alam.   (Ded)-f

KR-Istimewa

Peletakan batu pembangunan gedung dakwah.
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